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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mempercepat transformasi pendidikan tinggi dalam mempersiapkan ma-
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hasiswa menghadapi tuntutan industri yang semakin dinamis. Namun, pemanfaatan teknologi digital dalam pembela-
jaran masih banyak berfokus pada penyampaian materi dan belum sepenuhnya diarahkan untuk pengembangan kompetensi
strategis mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi teknologi digital dalam pembelajaran serta
mengevaluasi kontribusinya terhadap pengembangan kompetensi strategis berbasis industri pada mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan mahasiswa, dosen, dan mitra industri sebagai subjek
penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggu-
nakan analisis deskriptif dan analisis tematik untuk mengidentifikasi hubungan antara pemanfaatan teknologi digital dan
pengembangan kompetensi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Learning Management System
(LMS), Artificial Intelligence (Al), platform kolaborasi digital, konferensi video, dan simulasi digital berkontribusi ter-
hadap pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi digital, kolaborasi, pemecahan masalah, serta ke-
siapan mahasiswa dalam menghadapi lingkungan industri. Integrasi teknologi yang dikombinasikan dengan pembelajaran
berbasis proyek menciptakan pengalaman belajar yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan profesional. Peneli-
tian ini menyimpulkan bahwa teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai
pendekatan strategis dalam memperkuat kompetensi mahasiswa dan mendukung transformasi pendidikan tinggi menuju
pencapaian SDG 4 (Pendidikan Berkualitas). Penelitian ini memberikan perspektif analitis dengan menghubungkan imple-
mentasi teknologi, praktik pembelajaran, dan kebutuhan industri untuk mendukung pengembangan sumber daya manusia
yang berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidu-
pan, termasuk pada sektor pendidikan tinggi. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai institusi penyam-
paian pengetahuan teoritis, tetapi juga sebagai lingkungan pengembangan keterampilan, kreativitas, dan kesia-
pan mahasiswa dalam menghadapi dinamika dunia kerja. Dalam era transformasi digital, proses pembelajaran
perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi agar mampu menghasilkan lulusan yang relevan den-
gan kebutuhan industri [1, 2].

Secara teoritis, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat dijelaskan melalui perspektif
Technology Acceptance Model (TAM) dan Technology Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Perspek-
tif TAM menjelaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap
kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi dalam mendukung aktivitas tertentu. Dalam konteks pendidikan
tinggi, mahasiswa yang memahami manfaat teknologi digital cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan berba-
gai platform pembelajaran untuk mendukung proses belajar. Sementara itu, kerangka TPACK menjelaskan
bahwa efektivitas teknologi dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada penggunaan perangkat digital,
tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut dikombinasikan dengan pendekatan pedagogis dan materi pem-
belajaran [3]. Berdasarkan perspektif tersebut, penelitian ini memandang teknologi digital bukan hanya sebagai
alat pembelajaran, tetapi sebagai mekanisme yang dapat membangun kompetensi strategis mahasiswa melalui
aktivitas belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan berbasis permasalahan nyata. Teknologi digital juga memu-
ngkinkan proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi dapat dilakukan kapan saja dan di
mana saja. Hal ini membuat mahasiswa memiliki kesempatan lebih luas untuk mengakses materi, berdiskusi,
mengerjakan proyek, dan mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan [4].

Di sisi lain, dunia industri saat ini membutuhkan lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi
juga memiliki kompetensi strategis. Kompetensi tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis, memecahkan
masalah, berkomunikasi secara digital, bekerja sama dalam tim, beradaptasi dengan teknologi, serta mengambil
keputusan berdasarkan data. Mahasiswa juga dituntut untuk mampu memahami kebutuhan pasar, mengikuti
perkembangan teknologi, dan menghasilkan solusi yang aplikatif. Oleh karena itu, pembelajaran di perguruan
tinggi perlu diarahkan agar lebih dekat dengan kebutuhan industri [5, 6].

Namun, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi mahasiswa dengan tuntutan dunia kerja. Seba-
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gian mahasiswa masih mengalami keterbatasan dalam penggunaan teknologi digital secara produktif. Teknologi
sering digunakan hanya untuk mencari informasi atau menyelesaikan tugas sederhana, belum sepenuhnya di-
manfaatkan untuk analisis, inovasi, kolaborasi, dan pengembangan proyek berbasis industri. Selain itu, metode
pembelajaran yang masih berpusat pada dosen dapat membatasi ruang mahasiswa untuk mengeksplorasi ke-
mampuan strategisnya. Kontribusi kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif integrasi
teknologi digital yang berorientasi pada kompetensi strategis mahasiswa berbasis industri. Berbeda dengan
pembahasan sebelumnya yang umumnya hanya menjelaskan manfaat teknologi digital sebagai media pem-
belajaran, penelitian ini menghubungkan bentuk penerapan teknologi digital seperti Learning Management
System (LMS), Artificial Intelligence (Al), aplikasi kolaborasi digital, video conference, dan simulasi digital
dengan indikator kompetensi mahasiswa yang lebih terukur. Indikator tersebut mencakup kemampuan berpikir
kritis, problem solving, kreativitas, komunikasi digital, kolaborasi, dan kesiapan menghadapi dunia industri.
Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya menjelaskan keberadaan teknologi dalam proses pem-
belajaran, tetapi juga memberikan gambaran mengenai bagaimana teknologi digital berperan sebagai strategi
pengembangan kompetensi mahasiswa yang relevan dengan kebutuhan industri modern [7].

Selain kontribusi terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa dan kesiapan industri, penelitian
ini juga memiliki keterkaitan dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4
(Quality Education) yang menekankan pentingnya penyediaan pendidikan berkualitas, inklusif, dan relevan
dengan kebutuhan masa depan. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran mendukung transformasi pen-
didikan tinggi melalui perluasan akses terhadap sumber belajar, peningkatan fleksibilitas pembelajaran, serta
pengembangan keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan dalam lingkungan profesional. Melalui pemanfaatan
LMS, Al aplikasi kolaborasi digital, dan simulasi berbasis teknologi, mahasiswa memperoleh pengalaman be-
lajar yang lebih adaptif dan kontekstual sehingga mampu mengembangkan literasi digital, kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, serta kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian, pendekatan integrasi teknologi
digital yang diusulkan dalam penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembela-
jaran di perguruan tinggi, tetapi juga mendukung pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan dan
siap menghadapi transformasi industri sesuai dengan agenda SDGs [8, 9].

2.  PERMASALAHAN

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan tinggi belum sepenuhnya diimbangi dengan kesia-
pan sistem pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi strategis mahasiswa. Meskipun berbagai
platform digital telah digunakan, penerapannya masih sering terbatas pada penyampaian materi, pengumpulan
tugas, dan komunikasi antara dosen dengan mahasiswa. Teknologi belum banyak dimanfaatkan secara mak-
simal untuk membangun kemampuan analisis, kolaborasi, kreativitas, inovasi, dan pemecahan masalah yang
sesuai dengan kebutuhan industri [10, 11]. Permasalahan lain yang muncul adalah adanya kesenjangan an-
tara kompetensi mahasiswa dengan tuntutan dunia kerja. Industri saat ini membutuhkan lulusan yang mampu
beradaptasi dengan teknologi, berpikir kritis, bekerja dalam tim, memahami data, serta menghasilkan solusi
nyata terhadap permasalahan bisnis maupun operasional. Namun, sebagian mahasiswa masih belum memiliki
pengalaman pembelajaran yang cukup dekat dengan praktik industri. Hal ini menyebabkan lulusan berpotensi
kurang siap menghadapi lingkungan kerja yang dinamis dan berbasis teknologi [9].

Selain itu, metode pembelajaran di perguruan tinggi masih banyak yang bersifat teoritis dan belum
sepenuhnya terintegrasi dengan kebutuhan industri. Pembelajaran yang kurang berbasis proyek, studi kasus,
simulasi digital, atau kolaborasi dengan mitra industri dapat membatasi mahasiswa dalam mengembangkan
kompetensi praktis. Akibatnya, mahasiswa belum memiliki cukup ruang untuk menerapkan pengetahuan
akademik ke dalam situasi nyata [12].

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan integrasi teknologi digital dalam pembelajaran yang
tidak hanya berfungsi sebagai media bantu, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan kompetensi strate-
gis mahasiswa. Dengan penerapan yang tepat, teknologi digital dapat membantu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan industri [13, 14].

3.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan bagaimana in-
tegrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi strategis mahasiswa berbasis
industri. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman fenomena pembelajaran digital,
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penerapan teknologi, serta dampaknya terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi kebutuhan dunia kerja
[15, 16].

Penelitian ini melibatkan 45 partisipan yang terdiri dari 35 mahasiswa, 7 dosen, dan 3 perwakilan
mitra industri. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertim-
bangkan keterlibatan langsung dalam pembelajaran berbasis teknologi digital. Mahasiswa yang dipilih meru-
pakan peserta aktif dalam pembelajaran yang menggunakan LMS, Artificial Intelligence, aplikasi kolaborasi
digital, dan media pembelajaran berbasis teknologi [4, 17]. Dosen dipilih berdasarkan pengalaman dalam men-
erapkan teknologi digital pada proses pembelajaran, sedangkan mitra industri dipilih berdasarkan keterlibatan
dalam memberikan gambaran kebutuhan kompetensi kerja bagi lulusan perguruan tinggi. Karakteristik partisi-
pan tersebut digunakan untuk memperoleh perspektif yang beragam mengenai efektivitas integrasi teknologi
digital dari sisi pengguna, pengajar, dan kebutuhan industri [18, 19].

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Ob-
servasi digunakan untuk melihat proses pembelajaran digital secara langsung. Wawancara dilakukan kepada
dosen dan mitra industri untuk memperoleh informasi mengenai penerapan teknologi serta kompetensi yang
dibutuhkan mahasiswa. Kuesioner diberikan kepada mahasiswa untuk mengetahui pengalaman mereka dalam
menggunakan teknologi digital selama pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pen-
dukung, seperti perangkat pembelajaran, aktivitas proyek, hasil tugas mahasiswa, dan dokumen kerja sama
dengan industri [20].

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis tematik. Anali-
sis deskriptif digunakan untuk menjelaskan hasil kuesioner dan gambaran umum penerapan teknologi digital
dalam pembelajaran. Sementara itu, analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan hasil wawancara dan
observasi ke dalam beberapa tema utama, seperti penggunaan teknologi digital, peningkatan kompetensi strate-
gis, keterkaitan pembelajaran dengan industri, serta tantangan dalam penerapannya [21, 22].

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan perguruan tinggi yang telah menerapkan pembelajaran berba-
sis teknologi digital. Waktu penelitian disesuaikan dengan periode pelaksanaan kegiatan pembelajaran, mulai
dari tahap observasi awal, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan hasil penelitian. Melalui metode
ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai peran teknologi digital dalam
meningkatkan kompetensi strategis mahasiswa sesuai dengan kebutuhan industri [23].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan ini menjelaskan bagaimana teknologi digital diintegrasikan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi strategis mahasiswa berbasis industri. Integrasi teknologi digi-
tal tidak hanya berfungsi sebagai media pendukung pembelajaran, tetapi juga menjadi strategi untuk memban-
gun kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis, berkolaborasi, berinovasi, dan menyelesaikan masalah nyata
sesuai kebutuhan dunia kerja. Pembahasan pada bagian ini menguraikan berbagai bentuk penerapan teknologi
digital, dampaknya terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa, keterkaitannya dengan kebutuhan indus-
tri, serta tantangan yang muncul dalam implementasinya [24]. Melalui pemanfaatan LMS, Al, aplikasi kolab-
orasi digital, video conference, dan simulasi digital, proses pembelajaran diarahkan menjadi lebih interaktif,
adaptif, dan berorientasi pada pengalaman praktis. Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan
integrasi teknologi digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat teknologi, tetapi juga pada ke-
siapan dosen, keterlibatan mahasiswa, strategi pembelajaran yang diterapkan, serta dukungan institusi dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang relevan dengan perkembangan industri modern [25].

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan berbagai platform dan
aplikasi yang mendukung proses belajar mahasiswa. Teknologi digital digunakan untuk mempermudah akses
materi, pengumpulan tugas, komunikasi akademik, diskusi kelompok, riset, hingga pengembangan proyek
berbasis industri. Dengan adanya teknologi digital, proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan
relevan dengan kebutuhan perkembangan zaman [26].

Salah satu bentuk integrasi yang banyak digunakan adalah LMS. LMS membantu dosen dalam mem-
bagikan materi, memberikan tugas, mengatur jadwal pembelajaran, serta memantau aktivitas mahasiswa. Ma-
hasiswa juga dapat mengakses materi pembelajaran secara mandiri tanpa terbatas ruang dan waktu. Hal ini
membuat proses belajar menjadi lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik [27].
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Selain LMS, pemanfaatan Al juga mulai digunakan dalam proses pembelajaran. Al dapat membantu
mahasiswa dalam mencari referensi, menyusun ide bisnis, menganalisis data sederhana, membuat rancangan
proyek, dan mengembangkan solusi kreatif. Penggunaan Al mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam
mengeksplorasi informasi serta menghasilkan gagasan yang lebih inovatif [28].

Aplikasi kolaborasi digital seperti Google Workspace, Microsoft Teams, Trello, dan platform komu-
nikasi daring juga digunakan dalam proyek kelompok. Melalui aplikasi tersebut, mahasiswa dapat membagi
tugas, berdiskusi, menyusun dokumen bersama, dan memantau perkembangan proyek secara real time. Selain
itu, simulasi digital dan studi kasus berbasis industri juga dapat digunakan untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih dekat dengan kondisi dunia kerja [29].

Tabel 1. Bentuk Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran
Penerapan dalam

No | Bentuk Teknologi Digital . Manfaat bagi Mahasiswa
Pembelajaran
. Digunakan untuk Memudahkan akses materi dan
Learning Management . . . ..
1 St membagikan materi, meningkatkan kemandirian
ystem tugas, kuis, dan forum diskusi belajar
. . Digunakan untqk riset, Meningkatkan kreativitas, analisis,
2 Artificial Intelligence pengembangan ide, . .
. . dan inovasi
analisis, dan penyusunan proyek
3 Aplikasi Kolaborasi Digunakan untuk kerja kelompok, | Meningkatkan komunikasi dan
Digital diskusi, dan manajemen proyek kerja sama tim
. Dlgunak.an untuk‘ Membantu pembelajaran
4 Video Conference pembelajaran daring, . .
. . . fleksibel tanpa batas lokasi
diskusi, dan presentasi
. SN plguna.kan unu.lk studi kasus Melatih mahasiswa menghadapi
5 Simulasi Digital industri dan latihan o . . .
situasi nyata di dunia kerja
pemecahan masalah

Tabel 1 menunjukkan bentuk integrasi teknologi digital dalam pembelajaran yang mencakup LMS,
Al, aplikasi kolaborasi digital, video conference, dan simulasi digital beserta penerapan serta manfaatnya bagi
mahasiswa. Tabel ini menggambarkan bahwa setiap teknologi memiliki peran yang berbeda dalam mendukung
proses pembelajaran, mulai dari meningkatkan akses terhadap sumber belajar, mendorong kemandirian bela-
jar, memperkuat kemampuan analisis dan kreativitas, hingga membangun kemampuan kolaborasi serta kesi-
apan mahasiswa menghadapi kebutuhan industri. Berdasarkan pemetaan tersebut, integrasi teknologi digital
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung pembelajaran, tetapi juga menjadi pendekatan strategis untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan relevan dengan perkembangan dunia kerja
modern [30, 31].

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap mahasiswa, sebagian besar responden menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital membantu meningkatkan kemandirian belajar, akses terhadap sumber pembe-
lajaran, dan kemampuan menyelesaikan tugas berbasis proyek. Temuan observasi juga menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih aktif menggunakan LMS, platform kolaborasi, dan sumber digital dalam proses diskusi serta
penyelesaian tugas kelompok. Selain itu, hasil dokumentasi terhadap aktivitas pembelajaran menunjukkan
adanya peningkatan penggunaan media digital berupa laporan proyek, presentasi digital, dan hasil pengem-
bangan ide berbasis teknologi. Temuan tersebut memperkuat bahwa dampak teknologi digital tidak hanya
terlihat dari persepsi mahasiswa, tetapi juga tercermin dalam aktivitas pembelajaran yang dapat diamati secara
langsung [32, 33].

Dampak lainnya adalah meningkatnya kemampuan analisis mahasiswa. Melalui penggunaan teknologi
digital, mahasiswa dapat mengolah informasi, membandingkan data, memahami studi kasus, dan menyusun
solusi berdasarkan permasalahan yang diberikan. Hal ini membantu mahasiswa dalam mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah [34].

Selain meningkatkan kemampuan kolaborasi, teknologi digital juga mendukung pengembangan ko-
munikasi dan profesional mahasiswa. Melalui platform kolaborasi digital, mahasiswa dapat melakukan koor-
dinasi pekerjaan, mendistribusikan tugas, menyampaikan gagasan, serta menyusun hasil proyek secara lebih
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sistematis. Penggunaan teknologi dalam aktivitas kelompok memberikan pengalaman belajar menyerupai pola
kerja kolaboratif di lingkungan industri [35]. Selain itu, mahasiswa juga menjadi lebih siap menghadapi tugas
berbasis industri. Melalui proyek digital, studi kasus, dan simulasi, mahasiswa dapat memahami bagaimana
pengetahuan yang diperoleh di kelas diterapkan dalam situasi nyata. Mahasiswa tidak hanya menghasilkan
tugas akademik, tetapi juga dapat membuat produk digital, rancangan bisnis, laporan analisis, media promosi,
atau portofolio proyek yang memiliki nilai praktis [36].

Tabel 2. Dampak Teknologi Digital terhadap Kompetensi Mahasiswa
No | Kompetensi Mahasiswa | Dampak dari Teknologi Digital
Mahasiswa lebih mudah mengakses
materi dan belajar secara mandiri
Mahasiswa mampu menganalisis informasi
dan menyelesaikan masalah
Mahasiswa mampu menghasilkan ide, desain,
dan solusi baru

1 Kemandirian Belajar

2 Berpikir Kritis

3 Kreativitas

4 Kolaborasi Mahasiswa terbiasa bekerja dalam tim secara digital
Mahasiswa mampu menyampaikan ide

melalui media digital

Mabhasiswa lebih siap mengerjakan proyek sesuai
kebutuhan dunia kerja

5 Komunikasi Digital

6 Kesiapan Industri

Tabel 2 menunjukkan dampak integrasi teknologi digital terhadap pengembangan kompetensi strategis
mahasiswa. Tabel ini menjelaskan bagaimana pemanfaatan teknologi digital berkontribusi dalam meningkatkan
berbagai aspek kompetensi, seperti kemandirian belajar, berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi dig-
ital, dan kesiapan industri. Melalui pemetaan tersebut, terlihat bahwa teknologi digital tidak hanya mendukung
proses pembelajaran, tetapi juga membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja modern [37, 38].

Dunia industri saat ini membutuhkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi.
Mahasiswa tidak cukup hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga perlu memiliki keterampilan praktis
yang sesuai dengan kebutuhan kerja. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis teknologi digital dapat menjadi
jembatan antara dunia pendidikan dan dunia industri [39].

Melalui pembelajaran digital, mahasiswa dapat memahami alur kerja industri secara lebih nyata. Mis-
alnya, dalam proyek berbasis industri, mahasiswa belajar menyusun rencana kerja, melakukan analisis kebu-
tuhan, membuat solusi, melakukan presentasi, dan mengevaluasi hasil proyek. Aktivitas tersebut memiliki
keterkaitan langsung dengan proses kerja di dunia profesional [40].

Selain itu, mahasiswa juga menjadi terbiasa menggunakan berbagai tools digital yang sering digu-
nakan dalam industri. Penggunaan aplikasi manajemen proyek, desain digital, analisis data, komunikasi daring,
dan platform berbasis cloud membuat mahasiswa lebih siap menghadapi lingkungan kerja modern. Pengala-
man ini dapat menjadi nilai tambah bagi mahasiswa ketika memasuki dunia kerja. Pembelajaran digital juga
mendorong mahasiswa untuk menghasilkan portofolio berbasis proyek. Portofolio tersebut dapat berupa karya
digital, laporan proyek, desain produk, strategi pemasaran, aplikasi sederhana, konten digital, atau hasil anali-
sis bisnis. Portofolio ini penting karena dapat menjadi bukti kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu
secara praktis [41, 42].

Tabel 3. Kesesuaian Kompetensi Mahasiswa dengan Kebutuhan Industri
No | Kebutuhan Industri Kompetensi yang Dikembangkan Mahasiswa

1 Kemampuan menggunakan teknologi | Literasi digital dan penguasaan tools digital
2 Penyelesaian masalah nyata pemecahan masalah dan berpikir kritis

3 Kerja sama tim Kolaborasi dan komunikasi digital

4 Inovasi produk atau layanan Kreativitas dan pengembangan ide

5

Pengambilan keputusan

. Analisis data dan pemikiran strategis
berbasis data p &
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Tabel 3 menunjukkan kesesuaian antara kompetensi strategis mahasiswa yang dikembangkan melalui
pembelajaran berbasis teknologi digital dengan kebutuhan kompetensi yang diperlukan oleh dunia industri.
Tabel ini menggambarkan hubungan antara kemampuan seperti literasi digital, pemecahan masalah, kolaborasi,
kreativitas, pengambilan keputusan berbasis data, dan kesiapan kerja dengan tuntutan profesional di lingkungan
industri. Melalui pemetaan tersebut, terlihat bahwa integrasi teknologi digital dapat menjadi penghubung antara
proses pembelajaran di perguruan tinggi dan kebutuhan industri dengan membekali mahasiswa keterampilan
yang relevan, adaptif, dan aplikatif [43, 44].

Meskipun teknologi digital memberikan banyak manfaat, penerapannya dalam pembelajaran masih
menghadapi beberapa tantangan yang perlu diperhatikan agar implementasinya dapat berjalan secara optimal.
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran digital. Tidak semua maha-
siswa memiliki perangkat yang memadai, seperti laptop, smartphone dengan spesifikasi yang sesuai, maupun
koneksi internet yang stabil untuk mengakses berbagai platform pembelajaran. Kondisi tersebut dapat memen-
garuhi kesetaraan pengalaman belajar, terutama ketika proses pembelajaran melibatkan penggunaan aplikasi
berbasis teknologi, pengolahan data, maupun penyelesaian proyek digital [45]. Selain itu, keterbatasan infras-
truktur teknologi pada institusi pendidikan juga dapat menjadi hambatan dalam menyediakan layanan pem-
belajaran digital yang konsisten dan berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari perguruan tinggi
melalui penyediaan fasilitas laboratorium digital, akses internet yang memadai, serta kebijakan pendukung agar
seluruh mahasiswa memiliki kesempatan yang sama dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari
proses pengembangan kompetensi [46, 47].

Tantangan berikutnya adalah perbedaan tingkat literasi digital mahasiswa. Sebagian mahasiswa sudah
terbiasa menggunakan berbagai aplikasi digital, tetapi sebagian lainnya masih membutuhkan pendampingan.
Perbedaan kemampuan ini dapat menyebabkan ketimpangan dalam proses pembelajaran, terutama ketika ma-
hasiswa harus mengerjakan proyek berbasis teknologi [48].

Kesiapan dosen juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan integrasi teknologi digital. Dosen
perlu memiliki kemampuan untuk memilih, menggunakan, dan mengelola teknologi pembelajaran secara efek-
tif. Jika teknologi hanya digunakan sebagai alat untuk membagikan materi tanpa didukung metode pembe-
lajaran yang tepat, maka dampaknya terhadap kompetensi mahasiswa menjadi kurang maksimal. Selain itu,
integrasi teknologi digital juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan industri. Pembelajaran digital akan lebih
efektif apabila materi, tugas, dan proyek yang diberikan memiliki hubungan dengan kondisi nyata di dunia
kerja. Tanpa keterkaitan dengan industri, penggunaan teknologi hanya menjadi aktivitas teknis, bukan strategi
pembelajaran yang membangun kompetensi mahasiswa [49, 50].

Tabel 4. Tantangan dan Solusi Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran

NO | Tantangan Dampak Solusi yang Dapat Dilakukan
Mahasiswa sulit mengikuti .
- . .. Kampus menyediakan akses
1 Keterbatasan fasilitas | pembelajaran digital . .
. laboratorium, perangkat, dan internet
secara optimal
Perbedaan literasi Kemarppuaq Memberikan pelatihan
2 digital mahasiswa tidak enggunaan tools digital
& merata penge &
. T'eknologl belum Mengadakan pelatihan metode
3 Kesiapan dosen digunakan . ..
. pembelajaran digital
secara maksimal
4 Koneksi internet Pembelajaran daring MenyeQ1akan materi yang
dapat terganggu dapat diakses secara offline
Kurangnya integrasi Pembelajaran Melibatkan mitra industri dalam
5 . f kurang relevan .
industri . . proyek dan studi kasus
dengan dunia kerja

Tabel 4 menunjukkan tantangan dan solusi dalam implementasi integrasi teknologi digital pada proses
pembelajaran. Tabel ini menjelaskan hambatan yang dapat memengaruhi efektivitas penerapan teknologi dig-
ital, seperti keterbatasan fasilitas, perbedaan tingkat literasi digital, kesiapan dosen, kendala konektivitas, dan
kurangnya integrasi dengan industri. Selain itu, tabel ini memberikan alternatif solusi strategis yang dapat di-
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lakukan oleh perguruan tinggi untuk memastikan pemanfaatan teknologi digital berjalan secara optimal, berke-
lanjutan, dan mampu mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa sesuai dengan kebutuhan pendidikan
tinggi dan dunia industri.

_________ Kecerdasan Teknologi Digital  f«--—______ =

'l 5
LMSdanE-Leaming—‘ ’7 Kecerda(sﬂr)nﬂua(an -‘ | Aplikasi Kolaborasi ’7 Servis Digital —‘

Proses Pembelajaran Aktif
Pembelajaran Berorientasi
_____________ Strategi Mahasiswa SeEeato

Komunikasi Digital

Berpikir Kritis ‘ ‘ Problem Solving | ’ Kolaborasi ‘ | Kreativitas ‘
s T

g By ' =
Kesiapan Menghadapi Dunia
Industri

Gambar 1. Kerangka Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran Berbasis Industri

Gambar 1 menunjukkan kerangka integrasi teknologi digital dalam pembelajaran berbasis industri
yang menghubungkan pemanfaatan teknologi digital, proses pembelajaran, pengembangan kompetensi maha-
siswa, dan kebutuhan industri. Teknologi seperti LMS, Al, platform kolaborasi, video conference, dan simu-
lasi digital mendukung pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kemampuan kritis, kreativitas, komunikasi
digital, kolaborasi, serta kesiapan kerja mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Integrasi teknologi digital yang dilakukan
secara tepat dapat membantu mahasiswa menjadi lebih aktif, kreatif, adaptif, dan siap menghadapi kebutuhan
industri. Namun, keberhasilan integrasi tersebut tetap membutuhkan dukungan fasilitas, kesiapan dosen, literasi
digital mahasiswa, serta kerja sama dengan mitra industri.

5.  IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan pem-
belajaran digital berbasis industri. Transformasi digital perlu diarahkan tidak hanya pada penyediaan infras-
truktur teknologi, tetapi juga pada penguatan ekosistem pembelajaran, kompetensi digital dosen, kebijakan
digitalisasi, serta lingkungan belajar yang mendukung pengembangan kompetensi strategis mahasiswa.

Bagi dosen dan pengembang pembelajaran digital, teknologi perlu dimanfaatkan sebagai pendekatan
pedagogis untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Pemanfaatan LMS, Al,
aplikasi kolaborasi, pembelajaran berbasis proyek, studi kasus industri, dan simulasi digital dapat mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah maha-
siswa.

Bagi mitra industri, keterlibatan aktif diperlukan agar kompetensi lulusan tetap sesuai dengan kebu-
tuhan dunia kerja. Kolaborasi dapat dilakukan melalui studi kasus nyata, proyek bersama, magang berbasis
digital, serta masukan terkait kompetensi teknologi yang dibutuhkan industri. Sinergi antara perguruan tinggi,
pengembang teknologi, dan industri dapat menghasilkan lulusan yang lebih adaptif, inovatif, dan siap meng-
hadapi transformasi industri modern.

6. KESIMPULAN

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kual-
itas pendidikan tinggi serta mendukung transformasi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkemban-
gan industri digital. Penggunaan LMS, Al, aplikasi kolaborasi digital, video conference, dan simulasi digital
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan za-
man. Teknologi digital tidak hanya membantu mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran secara lebih
luas, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif, mandiri, kreatif, serta mampu mengembangkan ide
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dan solusi inovatif melalui berbagai aktivitas pembelajaran berbasis teknologi. Dalam konteks pembangunan
berkelanjutan, penerapan teknologi digital dalam pendidikan tinggi juga berkontribusi terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 (Quality Education), melalui peningkatan kual-
itas pembelajaran, pengembangan keterampilan masa depan, dan penyediaan pengalaman belajar yang lebih
inklusif serta relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dapat meningkatkan kompetensi
strategis mahasiswa yang meliputi kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi digital, kolab-
orasi, kreativitas, serta kemampuan menggunakan berbagai tools digital. Kompetensi tersebut menjadi semakin
penting karena dunia industri saat ini membutuhkan lulusan yang tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi
juga mampu menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, beradaptasi terhadap perubahan teknologi, dan
menghasilkan solusi terhadap berbagai permasalahan profesional. Oleh karena itu, integrasi teknologi digi-
tal perlu dipahami bukan hanya sebagai pemanfaatan perangkat teknologi, tetapi sebagai strategi pembelajaran
yang mampu membangun kapasitas sumber daya manusia yang sesuai dengan tuntutan era transformasi digital.

Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi digital juga dapat memperkuat hubungan antara pergu-
ruan tinggi dan kebutuhan industri melalui pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Melalui proyek digital,
studi kasus, simulasi, dan kolaborasi dengan mitra industri, mahasiswa dapat memahami alur kerja profesional
serta membangun portofolio berbasis proyek yang mencerminkan kemampuan praktis mereka. Pendekatan ini
mendukung pengembangan sumber daya manusia yang inovatif, adaptif, dan kompetitif sesuai dengan kebu-
tuhan industri modern. Dengan demikian, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran tidak hanya menjadi
strategi untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, tetapi juga menjadi bagian dari upaya mewujudkan
pendidikan berkualitas yang berkelanjutan sesuai dengan agenda SDG 4 serta mendukung pembangunan kom-
petensi manusia di era industri digital.

7. SARAN

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan cakupan responden yang
lebih luas, tidak hanya pada mahasiswa, tetapi juga melibatkan dosen, alumni, dan mitra industri agar hasil
penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan kuan-
titatif atau mixed method untuk mengukur secara lebih mendalam pengaruh integrasi teknologi digital terhadap
kompetensi strategis mahasiswa. Peneliti juga dapat menambahkan variabel lain, seperti kesiapan digital, moti-
vasi belajar, literasi teknologi, dukungan institusi, dan keterlibatan industri. Dengan demikian, hasil penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih kuat mengenai strategi pembelajaran digital
yang efektif, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan industri.
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